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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 

Problem Based Learning dan Model Problem Posing Learning pada 

Materi Perbandingan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar matematika antara menggunakan model problem based 

learning dan model problem posing learning pada materi perbandingan siswa 

kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019. Model 

pembelajaran merupakan suatu konsep atau prosedur yang digunakan dalam 

membahas suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
133

 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti 

oleh proses pencarian informasi yang bersifat student centered.
134

 Model Problem 

Based Learning dirancang agar siswa mendapat pengatahuan penting, yang 

membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar 

sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim.
135

 Sedangkan model 

Problem Posing Learning merupakan merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membuat soal dari masalah yang diberikan oleh 
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guru dan menyelesaikannya sendiri atau diselesaikan oleh siswa lain, sehingga 

akan terlihat kegiatan siswa yang akan lebih dominan dibandingkan dengan 

guru.
136

 

Kedua model pembelajaran tersebut diterapkan peneliti dengan membagi 

siswa dalam beberapa kelompok kecil. Siswa belajar dalam kelompok yang 

masing-masing anggotanya memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Setiap 

kelompok berjumlah empat siswa yang bekerja sama antara yang satu dengan 

yang lain dalam kegiatan belajar. Kelompok biasanya diberi rewards sesuai 

dengan seberapa banyak setiap anggota kelompok telah menguasai materi 

pelajaran.
137

 Pembentukan kelompok kecil di dalam kelas dengan tujuan untuk 

memupuk kemauan dan kemampuan kerjasama diantara para peserta didik, 

meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan intelektual para peserta didik 

dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakan, serta meningkatkan 

perhatian terhadap proses dan hasil dari proses belajar mengajar secara 

berimbang.
138

 Selain itu, kedua model pembelajaran tersebut masing-masing 

memiliki kelebihan dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa. Pada BAB II telah dijelaskan terkait penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan model Problem Based Learning dan Problem Posing Learning 
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yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dimana desain 

penelitian berbentuk desain eksperimen semu (quasi exsperimental design). 

penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas eksperimen dibandingkan 

meskipun kedua kelas tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui random.
139

  

Peneliti menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas eksperimen 

1 yang akan diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model problem 

based learning dan kelas eksperimen 2 yang akan diberi perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model problem posing learning. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun 

ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu cara pengambilan sampel 

yang berdasarkan pada pertimbangan dan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan 

ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.
140

 Teknik 

pengambilan sampel tersebut berdasarkan pertimbangan dari guru matematika 

kelas VII di  SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Berdasarkan pertimbangan dari guru 

matematika tersebut, peneliti diarahkan untuk melakukan penelitan pada kelas 

VII-C dan VII-D, dimana kelas VII-C sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII-D 

sebagai kelas eksperimen 2 karena kedua kelas tersebut dirasa memiliki 

kemampuan yang sama atau dapat dikatakan homogen.  
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Penelitian ini dilakukan dengan membedakan hasil belajar kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Data yang digunakan adalah nilai post test 

siswa berupa 4 butir soal uraian, dimana soal tersebut sebelumnya telah divalidasi 

oleh para ahli dan juga diuji secara  empiris (validitas dan reliabilitas).  

Data nilai post test siswa seperti yang tertera pada bab sebelumnya, 

diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 1 sebesar 80,75 dan nilai rata-

rata kelas eksperimen 2 sebesar 85,6. Kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan model problem based learning memperoleh 

nilai rata-rata post test yang lebih rendah dari pada kelas eksperimen 2 yang diberi 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model problem posing learning. 

Hal ini sejalan dengan pengertian problem posing yang menekankan bahwa di 

dalam pembelajaran siswa diminta untuk mengajukan masalah (soal) berdasarkan 

situasi tertentu.
141

 Kegiatan ini akan membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

membentuk pengetahuannya dan pada akhirnya pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika lebih baik lagi.
142

 

Pada penelitian ini diperoleh nilai standar deviasi pada kelas eksperimen 1 

sebesar 8,955 dan nilai standar deviasi kelas eksperimen 2 sebesar 6,355. 

Berdasarkan nilai standar deviasi tersebut diketahui bahwa nilai standar deviasi 

kelas eksperimen 1 lebih besar dari pada nilai standar deviasi kelas eksperimen 2, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen 1 memiliki sampel yang lebih 

beragam dari pada sampel kelas eksperimen 2. 
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Hasil uji independent sampel t-test dengan menggunakan bantuan SPSS 

21.0 for windows diperoleh nilai sig (2-tailed) adalah 0,017, karena nilai sig (2-

tailed) =           , maka dapat dikatakan kedua kelas tersebut terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan. Sedangkan uji-t menggunakan 

perhitungan manual diperoleh          sebesar -2,4242. Selanjutnya nilai         

akan dibandingkan dengan nilai       . Pada taraf signifikan 5% dan db = 60 

diperoleh nilai             . Sehingga diperoleh nilai                  

                artinya Ha diterima atau dapat dikatakan terdapat  perbedaan 

hasil belajar matematika menggunakan model problem based learning dan model 

problem posing learning pada materi perbandingan siswa kelas VII SMPN 1 

Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2018/2019. 

 

B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Model 

Problem Based Learning dan Model Problem Posing Learning pada 

Materi Perbandingan 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.
143

 Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
144

 Horward 

Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing 

jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah diterapkan dalam 

kurikulum. Sedangkan Gagne membagi kategori lima kategori hasil belajar, yakni 
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(informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan 

(e) keterampilan motoris.
145

 Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai 

telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.
146

 

Setelah data dianalisis dan dilakukan rekapitulasi, maka langkah 

selanjutnya adalah pembahasan mengenai rekapitulasi hasil analisa data tersebut. 

Dalam pembahasan ini akan membahas tentang penerapan model pembelajaran 

yang lebih baik antara yang menggunakan model problem based learning dan 

model problem posing learning pada materi perbandingan siswa kelas VII SMPN 

1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t diperoleh nilai         

       . Pada taraf signifikan 5% dan db = 60 diperoleh nilai             . 

Sehingga diperoleh nilai                  yaitu                 artinya Ha 

diterima atau dapat dikatakan terdapat  perbedaan hasil belajar matematika 

menggunakan model problem based learning dan model problem posing learning 

pada materi perbandingan siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun 

ajaran 2018/2019. 

Setelah diperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika menggunakan model problem based learning dan model 

problem posing learning pada materi perbandingan siswa kelas VII SMPN 1 

Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2018/2019, maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan nilai rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Nilai 

                                                           
145

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 22 
146

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 5 



92 
 

 
 

rata-rata kelas eksperimen 1 sebesar 80,75 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 

sebesar 85,6. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, diperoleh bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen 1 lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata kelas eksperimen 2. 

Pembelajaran menggunakan model problem based learning dan model  

problem posing learning memberikan dampak yang positif bagi siswa. Siswa 

menjadi lebih aktif dan lebih mudah mempelajari materi, sehingga siswa 

memperoleh hasil belajar di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum) 

meskipun terdapat beberapa siswa yang mempunyai nilai di bawah KKM. Pada 

dasarnya, pembelajaran menggunakan model problem based learning dan model  

problem posing learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

sehingga siswa dituntut aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran secara 

langsung. Pembelajaran yang berpusat pada siswa mempunyai tujuan agar siswa 

memiliki motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta tanggungjawab 

untuk selalu memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan sikap.
147

 

Penggunaan model problem based learning dan model  problem posing 

learning dalam pembelajaran sama-sama berdampak positif bagi siswa, akan 

tetapi akan dicari perbedaan hasil belajar yang menggunakan model problem 

based learning dan model  problem posing learning. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui diantara dua model yang telah digunakan tersebut mana yang lebih 

baik digunakan untuk siswa kelas VII tahun ajaran 2018/2019 pada materi 

perbandingan.  
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Berdasarkan perhitungan uji-t dan perbandingan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, dapat diperoleh bahwa pembelajaran 

menggunakan model  problem posing learning lebih baik digunakan untuk kelas 

VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 dari pada 

pembelajaran yang menggunakan model  problem based learning. 

Hal ini sejalan dengan pengertian model  problem posing learning 

merupakan pembelajaran dimana siswa diminta untuk mengajukan masalah (soal) 

berdasarkan situasi tertentu.
148

 Pengajuan masalah (problem posing) matematika 

artinya meminta siswa untuk mengajukan atau membuat masalah matematika 

berdasar informasi yang diberikan, sekaligus menyelesaikan soal atau masalah 

yang dibuat tersebut.
149

 Dengan adanya tugas pengajuan soal (problem posing) 

akan menyebabkan terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mantap pada diri 

siswa terhadap materi yang telah diberikan. Kegiatan ini akan membuat siswa 

lebih aktif dan kreatif dalam membentuk pengetahuannya dan pada akhirnya 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika siswa lebih baik lagi.
150

 Dengan 

adanya pemahaman terhadap konsep matematika yang lebih baik, sehingga siswa 

dapat memperoleh nilai yang lebih baik pula. 
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Berikut kelebihan problem posing, antara lain
151

 

1) Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan 

siswa 

2) Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih 

mudah memahami soal karena dibuat sendiri 

3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal 

4) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

5) Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan yang baru 

diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam dan 

lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide-ide yang kreatif dari 

yang diperolehnya dan memperluas pengetahuan, siswa dapat memahami soal 

sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 

Selain itu, tujuan utama dari model problem based learning bukanlah 

penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Tujuan pembelajaran 

dirancang untuk dapat merangsang dan melibatkan pembelajar dalam pola 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan, para 

pembelajar harus mengembangkan keahlian belajar dan mampu mengembangkan 
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strategi dalam mengidentifikasi dan menemukan permasalahan belajar, evaluasi, 

dan juga belajar dari berbagai sumber yang relevan.
152

 Berdasarkan paparan 

tersebut model problem based learning kurang cocok diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung. Namun bukan 

berarti model pembelajaran tersebut tidak dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika, karena pada penelitian terdahulu yang telah telah dipaparkan pada 

BAB II bahwa model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Pada penelitian yang dilakukn oleh Rikha Tri Handayani memperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan model problem posing learning 

lebih baik digunakan untuk siswa siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung 

tahun ajaran 2018/2019 pada materi perbandingan dari pada model problem based 

learning. 
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